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Abstrak

Kemampuan numerasi matematika merupakan salah satu aspek penting dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Pra penelitian di SDN Jaddih 4 menunjukkan bahwa siswa masih belum memiliki kemampuan
numerasi yang baik. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti bermaksud untuk menguji pengaruh model
pembelajaran problem-based learning terhadap kemampaun numerasi matematika siswa kelas V. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen jenis pre-experimental design menggunakan one group pre-test post-
test. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh dengan melibatkan total 28 siswa kelas
IV. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun eknik analisis data
menggunakan analisis kuantitatif dengan melakukan uji paired sample. Uji prasyarat menggunakan uji
normalitas dengan nilai signifikansi 0.177 > 0.05, sehingga data berdistribusi normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai paired sample t-test sebesar 12.273 > 1.703 (twest > tinie) atau sig. (2-tailed) < 0.05
(0.00 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem-based learning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan numerasi matematika siswa kelas IV SDN Jaddih 4 Bangkalan. Oleh sebab itu,
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengatasi rendahnya kemampuan numerasi
matematika siswa.

Kata Kunci: problem-based learning, numerasi, matematika, sekolah dasar

Abstract

Mathematical numeracy skills are a crucial element in various scientific fields. Preliminary research at
Elementary School of Jaddih 4 has revealed that students are still struggling to develop proficient numeracy
skills. To address this issue, researchers aim to investigate the impact of the problem-based learning model on
the mathematical numeracy abilities of fourth-grade students. This study is classified as a pre-experimental
design within the realm of experimental research, utilizing a one-group pre-test post-test approach. The
research sample was selected using a saturation sampling technique, comprising a total of 28 fourth-grade
students. Data collection methods included observation, testing, and documentation. The data analysis was
conducted using quantitative methods, specifically a paired sample t-test. The preliminary normality test, with
a significance value of 0.177 > 0.05, confirmed that the data was normally distributed. The research findings
indicated that the paired sample t-test value was 12.273 > 1.703 (test > tranie) OF Sig. (2-tailed) < 0.05 (0.00 <
0.05). Therefore, it can be concluded that the implementation of the problem-based learning model significantly
enhances the mathematical numeracy skills of fourth-grade students at SDN Jaddih 4 Bangkalan. Consequently,
this learning model can be considered as an alternative solution to improve students' currently low
mathematical numeracy skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran numerasi dan kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang diperlukan dalam
keseharian individu, dan masyarakat. Siswa yang mempunyai kecakapan numerasi akan menerima capaian
belajar yang maksimal. Literasi numerasi dijabarkan seperti kapabilitas dalam aplikasi konsep bilangan serta
kemahiran operasi hitung pada keseharian dan kemampuan guna penafsiran keterangan yang bersifat kuantitatif
di lingkungan siswa (Patriana et al., 2021). Persoalan biasanya tidak memiliki struktur, berbagai cara untuk
menyelesaikannya, atau bahkan satu cara untuk menyelesaikannya sampai akhir. Selain itu, numerik terkait
dengan hal-hal yang tidak matematis.

Pembelajaran numerasi di sekolah dasar dilaksanakan pada pembelajaran matematika. Fakta dilapangan
menunjukkan sejumlah siswa memiliki kemampuan numerasi yang tergolong kurang, hal ini disebabkan karena
adanya fenomena learning loss selama pandemi Covid-19. Implikasinya yakni interaksi antara siswa, dengan
guru dan sumber belajar tidak bisa terlaksana dengan maksimal (Widodo & Umar, 2022). Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa siswa menghadapi banyak tantangan dalam memahami dan menggunakan konsep
numerasi matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil pre-test AKM numerasi matematika terhadap siswa kelas
IV SDN Jaddih 4 pada tabel:

Tabel 1. Hasil Pre-test

Keterangan Skor
Kriteria Ketuntasan Minimal 70
Nilai tes teratas 80
Nilai tes terbawah 35
Rata-rata kelas 57.5

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata nilai tes akm numerasi matematika yaitu 57.5, Berdasarkan hasil tes
tersebut diketahui nilai tes terendah yang diperoleh siswa adalah 35. Persentase ketidaktuntasan AKM numerasi
sebesar 72% dan 28% yang tuntas dalam mengerjakan tes. Menimbang hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas IV SDN Jaddih 4 memiliki kemampuan numerasi yang rendah.

Hasil observasi di kelas IV SD Negeri Jaddih 4 Socah mengindikasikan siswa belum mahir dalam
berhitung serta kesulitan dalam memecahkan konsep matematika sederhana. Salah satu faktor dalam
menurunnya kemampuan numerasi siswa adalah rendahnya motivasi siswa dalam belajar, pembelajaran
dilaksanakan oleh guru mengadopsi metode ceramah dan tidak memberikan umpan balik pada siswa. Waktu
pembelajaran yang singkat sehingga siswa tidak memiliki kesempatan dalam melaksanakan diskusi dan
penguatan melalui teman sebaya. Selain semua faktor diatas terdapat faktor lain yakni guru atau wali kelas 1V
yang jarang mengisi kelas disebabkan adanya kesibukan di luar sekolah juga menyebabkan banyak siswa
mengalami penurunan kemampuan numerasi.

Salah satu usaha dapat dilaksanakan guru pada pelaksanaan pembelajaran dan peningkatan kemampuan
numerasi yaitu melakukan analisis model pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan. Model pembelajaran
yang diaplikasikan yaitu problem-based learning. Problem-based learning didefinisikan sebagai model
pembelajaran yang mengikutsertakan siswa pada proses penyelesaian masalah dan mengkaji keterkaitan antara
pengetahuan dan masalah tersebut (Syamsidah & Hamidah, 2018). Berdasarkan pendapat ahli di atas, model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dianggap sebagai model pembelajaran yang membantu siswa
menyelesaikan masalah sehari-hari. Model ini sealur dengan teori konstruktivisme. Yang mana piaget
menjelaskan bahwa belajar merupakan kiat dalam mendapatkan pengetahuan atau teori yang dibentuk sejalan
dengan fakta lapangan.

Adapun prosedur operasional PBL (Maskur et al., 2020) meliputi orientasi siswa kepada permasalahan,
mengintegrasikan siswa dalam kelompok belajar, membimbing dan melaksanakan investigasi secara individu
& berkelompok, mengembangkan dan menampilkan hasil, serta melakukan analisis & evaluasi proses dalam
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penyelesaian masalah. Aplikasi model problem-based learning mempunyai pengaruh pada kemampuan
numerasi siswa kelas 1 SD Negeri Kesongo 01 Tuntang (Mawarsari & Wardani, 2022). Selain itu kapabilitas
numerasi siswa yang mengaplikasikan model pembelajaran problem-based learning lebih bagus dibanding
dengan pada aplikasi model pembelajaran konvensional (Riandhany & Puadi, 2023). Selain itu, juga terdapat
kenaikan pada kemampuan literasi numerasi siswa yang diberikan model PBL jika dibanding dengan siswa
yang diterapkan model pembelajaran konvensional (Awami et al., 2022). Pada beberapa pembelajaran, model
problem-based learning memberikan dampak efektivitas selama melaksanakan pembelajaran matematika
(Imama, Utaminingsih, & Madjdi, 2021; Meke, Wutsga, & Alfi, 2018), meningkatkan kinerja siswa (Li &Tsai,
2022), minat belajar matematika siswa (Meke, Jailani, Wutsga, & Alfi, 2019), serta meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam matematika (Rusnanda & Safwandi, 2019). Implikasi dari sejumlah penelitian
tersebut yaitu perlunya variasi model pembelajaran dengan melakukan penyesuaian dalam pembelajaran
numerasi khususnya pada siswa sekolah dasar. Penyesuaian ini dalam bentuk project-based learning dalam
pembelajaran matematika. Penerapan ini penting untuk memunculkan dampak nyata pada kemampuan numerasi
siswa di kelas | berdasarkan relevansi dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Hasil tersebut memotivasi peneliti guna melaksanakan penelitian quasi eksperimental dengan mengkaji
apakah terdapat pengaruh pada kemampuan numerasi siswa pada pembelajaran matematika saat aplikasi model
pembelajaran problem-based learning pada siswa kelas IV SDN Jaddih 4 Kecamatan Bangkalan. Penelitian ini
dilaksanakan pada pelajaran matematika yakni materi bilangan dan analisa data merupakan indikator dari
kompetensi numerasi. Maka inovasi penelitian yaitu bagaimana mengamati keefektifan problem-based learning
dalam menaikkan kemampuan numerasi matematika siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis pre-experimental design dengan menggunakan one
group pre-test post-test. Sebanyak 28 siswa kelas IV SDN Jaddih 4 Bangkalan dilibatkan dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh yakni melibatkan seluruh anggota siswa dalam
satu kelas sebagai subjek penelitian. Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 1 Maret-30 April 2024.
Penelitian menggunakan pre-test dan post-test sebagai indikator ketercapaian hipotesis penelitian. Pre-test dan
post-test dilakukan pada satu kelompok yakni siswa kelas IV SDN Jaddih 4. Pre-test dilakukan sebelum
tindakan diberikan dan post-test dilakukan pasca tindakan diberikan untuk menentukan tindakan pada sebuah
kelompok.

Adapun desain one group pre-test post-test dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Tabel 2. One-Group Pre-Test Post-Test Design
Pre-test Independent Variable Post-test
Y1 X Y2

Pada tabel 2 tersebut pre-test disimbolkan dengan (Y1) dilakukan sebelum peneliti melakukan perlakuan
kepada sampel (siswa kelas 1V). Setelah diberikan pre-test, siswa kemudian diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran project-based learning yang disimbolkan dengan huruf X. Pada treatment
tersebut digolongkan sebagai independent variable karena posisi model pembelajaran project-based learning
adalah variabel bebas, sedangkan variabel terikat yakni kemampuan numerasi matematika. Pada tahap terakhir
peneliti melakukan tahap post-test kepada 28 siswa kelas 1V yang disimbolkan dengan Y.

Adapun pada tahap selanjutnya, proses penelitian dapat dilihat dan diamati melalui diagram alur seperti
pada gambar 1. Rangkaian penelitian dimulai dengan mempelajari masalah di sekolah, kemudian memeriksa
model pembelajaran yang digunakan, membuat instrumen, menjalankan pre-test, menjalankan model
pembelajaran, menjalankan post-test, dan terakhir, menguji data dengan SPSS 22.
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| Pengkajian Masalah Numerasi di Sekolah |

| Analisis Model Pembelajaran Problem-based Learning & Wawancara pada wali kelas [V |

v

| Pembuatan Istrumen Tes |

v

| Pelaksanaan Pre-Test |

v

Penerapan Model Pembelajaran PBL (Perlakuan)

| Pelaksanaan Post-Test |

v

| Pengunmpulan Data |

| Analisis data dengan SPSS & Penarikan Kesimpulan |
Gambar 1. Prosedur Penelitian

Langkah awal peneliti akan merumuskan problem atau masalah yang bakal dikaji oleh siswa. Peneliti
kemudian memilih dua matrik kemampuan numerasi siswa: 1. Kemampuan untuk menggunakan beragam jenis
angka atau simbol yang berkaitan pada topik matematika dalam keseharian; dan 2. Kemampuan untuk
menganalisis data yang diwujudkan dalam beragam bentuk, seperti grafik, tabel, dan lain-lain. Instrumen
memiliki lima pertanyaan untuk setiap indikator, dan siswa akan diberi poin seratus jika mereka menjawabnya
dengan benar. Selanjutnya, peneliti membuat instrumen tes dan mengujinya dengan Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas.

Dalam penelitian ini, siswa diminta untuk mengisi soal pre-test. Kemudian, model pembelajaran berbasis
masalah akan diterapkan dan siswa diminta untuk mengisi tes selanjutnya. Hasil dari kedua pre-test dan post-
test dievaluasi dengan Uji Normalitas dan Uji Paired Sample T-test dengan dasar keputusan:

1. Jika nilai sig. kurang dari 0.05, Ho ditolak dan H; diterima, sedangkan variabel bebas (X) memengaruhi
variabel terikat (Y);

2. Sebaliknya, jika nilai sig. lebih dari 0.05, Ho diterima dan H; ditolak. Variabel bebas (X) tidak memengaruhi
variabel terikat ().

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah kelas atau sampel berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik menggunakan nilai tes Komogorov-
Smirnov. Adapun uji homogenitas tidak dilakukan karena sampel penelitian hanya terdiri dari satu kelas (one
group). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?  Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-Test 128 28 .200" 957 28 .297
Post-Test 139 28 177 .954 28 .253
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 3 tersebut diperoleh hasil bahwa uji normalitas memperoleh nilai signifikansi sebesar
0.177 > 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi
normal, maka peneliti dapat menggunakan statistik parametrik untuk melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji paired sample t-test. Hal tersebut dikarenakan sampel
penelitian hanya terdiri dari satu kelas, dan nilai yang dianalisis yakni nilai pre-test dan nilai post-test.

Kemampuan Numerasi Siswa
Penelitian dilaksanakan pada sejumlah langkah yakni pre-test, penerapan model pembelajaran, serta

pelaksanaan post-test. Pre-test dan post-test dilaksanakan dengan 5 butir soal uraian yang terdiri 3 soal tabulasi
data dan 2 soal perkalian dalam bentuk cerita. Bobot penilaian masing-masing soal diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Post-test

Keterangan Skor
Kriteria Ketuntasan Minimal 70
Nilai tes teratas 100
Nilai tes terbawah 60
Rata-rata kelas 81.25

Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat diinterpretasikan bahwa terdapat peningkatan khususnya pada nilai
teratas, nilai terendah, dan nilai rata-rata kelas. Pada hasil pre-test, nilai teratas yakni 80 sedangkan pada hasil
post-test nilai teratas meningkat menjadi 100. Nilai terendah dari pre-test yakni 35, sedangkan pada hasil post-
test meningkat menjadi 60. Hal ini ada peningkatan sebesar 30 poin jika dibandingkan dengan hasil sebelumnya.
Pada rata-rata kelas terjadi peningkatan, dari yang semula pada pre-test sebesar 57,5 meningkat menjadi 81,25
pada post-test. Untuk memudahkan membandingkan hasil nilai pre-test dan nilai post-test dapat dilihat pada
tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pre-test dan Post-test Numerasi

Nilai Nilai  Siswa  oWa
Tes Mean L Tidak
Tertinggi Terendah Tuntas
Tuntas
Pre-test 57.5 80 35 8 20
Post-test 81.25 100 60 26 2

Berdasarkan tabel 5 tersebut, data hasil pre-test menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa (29%) yang tuntas
dan 20 siswa (71%) yang tidak tuntas. Adapun pada hasil post-test diperoleh 26 siswa (92%) mempunyai nilai
dengan kategori tuntas dan 2 siswa (7%) mempunyai nilai dengan kategori tidak tuntas. Rata-rata kelas yang
dicapai besarnya 81.25 berada di kategori sangat baik. Setelah menganalisis hasil pre-test dan post-test, maka
peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test. Adapun hasil uji paired sample
t-test sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-test
Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std.  Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1  Pre_test -
" -23.75000 10.24017 1.93521 -27.72072 -19.77928 -12.273 27 .000

Post_test

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada tabel 6 tersebut diperoleh hasil bahwa nilai sig. < 0.05
(0.000 < 0.05) atau nilai test > tianie (12.273 > 1.703), dengan kata lain HO ditolak dan Ha diterima. sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran project-based learning
terhadap kemampuan numerasi matematika siswa kelas IV SDN Jaddih 4 Bangkalan.

Hasil uji paired sample t-test menghasilkan nilai sig. 0.000 < 0.05, yang mengindikasikan variabel terikat
(Y) dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Ada bukti bahwa model pembelajaran berbasis masalah memengaruhi
kemampuan numerasi siswa. Namun, dua siswa gagal mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu 70, karena
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mereka terlalu malas dan tidak memiliki kemampuan kognitif yang baik. Di pre-test, nilai rata-rata siswa hanya
sebesar 57,5%. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya dorongan untuk belajar matematika dan pengawasan yang
buruk dari orang tua, yang menyebabkan nilai rendah siswa. Faktor lingkungan juga memengaruhi kemampuan
siswa. Pada kelas IV, lima kelompok dibentuk dengan 5-6 siswa, dengan tingkat pemikiran rendah, tengah, dan
tinggi.

Selain faktor tersebut terdapat sejumlah temuan yakni sejumlah siswa kelas 1V memiliki kemampuan
numerasi yang tergolong tinggi namun mereka tidak dapat mengembangkannya. Hal itu disebabkan oleh
kurangnya pelatihan numerasi yang diberikan oleh guru atau wali kelas. Wali kelas IV hanya berfokus pada
materi pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Setelah peneliti mengaplikasikan model pembelajaran,
motivasi siswa meningkat lewat banyaknya siswa yang interaktif dalam pembelajaran yang dirancang oleh
peneliti. Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa maka kemampuan numerasi siswa perlahan meningkat.
Hasil pre-test dan post-test meningkat, naik dari rata-rata kelas 57 menjadi 81.

Pemilihan model problem-based learning dilakukan lewat sejumlah analisis kebutuhan siswa serta
kondisi lingkungan. Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa masih dapat digolongkan kurang dalam
pembelajaran numerasi dan model PBL juga cocok diterapkan pada siswa kelas 1V SD Negeri Jaddih 4 karena
menerapkan kurikulum merdeka yang notabene sering menerapkan pembelajaran berbasis kinerja (proyek).
Dengan penerapan model problem-based learning (PBL) maka peneliti dapat melaksanakan analisis guna
mengetahui dampak pada kemampuan numerasi siswa. Model problem-based learning akan mendorong
keaktifan siswa lewat aktivitas penyelesaian masalah. Nilai pre-test dan post-test menunjukkan pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan numerasi siswa kelas IV SDN Jaddih 4 Bangkalan. Setelah
aplikasi model pembelajaran berbasis masalah digunakan selama pembelajaran, nilai pre-test rata-rata siswa
adalah 57,5. Nilai post-test rata-rata siswa adalah 81,25 setelah tindakan selesai. Ini mengindikasikan aplikasi
model PBL berpengaruh pada kemampuan numerasi siswa.

Dalam penelitian ini tersedia dua data pada satu sampel oleh karena itu uji hipotesis yang dipergunakan
yakni paired sample t-test. Sebelum dilaksanakan uji paired sample t-test, Uji Normalitas akan dilaksanakan
untuk mengkaji data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas mengindikasikan nilai sig. 0.177 > 0.05
dapat diartikan data berdistribusi normal. Kemudian uji paired sample t-test menghasilkan nilai sig. 0.000 <
0.05, hasil mengindikasikan variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (). Dasar pengambilan
kesimpulan apabila nilai sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan H; diterima dan mengindikasikan model problem-
based learning memengaruhi peningkatan kapabilitas numerasi siswa.

Kapabilitas numerasi adalah aspek krusial pada keseharian siswa. Konsep numerasi dapat berkaitan
dengan keseharian siswa. Temuan pada penelitian model pembelajaran berbasis masalah, guru dapat lebih
dimudahkan pada pemberian dukungan pada siswa. Stimulan dengan bentuk kemampuan literasi numerasi
sejalan dengan model pembelajaran berbasis masalah karena terfokus di kemampuan guna mengatasi masalah
(Aditya et al., 2023). Selain itu aplikasi model problem-based learning dapat menaikkan kemampuan berpikir
kritis (Saiful & Fauziah, 2022). Siswa diarahkan guna berpikir kritis serta mengaplikasikan tahapan ilmiah
dalam menyelesaikan masalah disekitar (Astutik, 2022). Aplikasi model problem-based learning didasari
adanya keperluan model pembelajaran yang dapat dicocokkan dengan lingkungan siswa. Model problem-based
learning akan menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dilatarbelakangi model tersebut akan mengajak siswa
berpikir kritis dan membina siswa bersikap aktif dalam menjalankan model pembelajaran problem-based
learning (Suryani, 2023). Pembelajaran berbasis PBL diaplikasikan dengan latar dari sebuah kasus yang akan
dianalisis guna didapati permasalahan pembelajaran yang aktif dan bermakna (Ibnu Imam Al Ayyubi et al.,
2024). Upaya menaikkan kapabilitas literasi numerasi siswa penting, itu merupakan tugas bersama sekolah dan
guru berperan menjadi fasilitator pada pembelajaran kelas (Kosim Abdullah & Muhamad Zaenal, 2023). Model
problem-based learning bersifat konstruktif apabila diaplikasikan dalam menaikkan kapabilitas literasi dan
numerasi siswa di SD (Masliah et al., 2023).
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Pembelajaran Matematika tidak dapat dipisahkan dari aktivitas numerasi. Namun numerasi memiliki
artian berbeda dengan kemampuan tematik walaupun keduanya berdasarkan wawasan dan keterampilan sejenis
namun perbedaan ada di pengelolaan wawasan & keterampilan (Nisa, 2023). Pentingnya aplikasi metode
pembelajaran model problem-based learning untuk materi yang sealur pada mata pelajaran lain (Zulaeliyah,
2021). Aplikasi model problem-based learning dalam pembelajaran dapat menaikkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran (Putri et al., 2023). Problem-based learning berbantuan media YouTube memengaruhi
kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Proses pemecahan masalah
dalam pembelajaran problem-based learning dapat mendukung siswa dalam melatih kapabilitas literasi
numerasi mereka (Samad & Nur, 2023; Simamora, Simamora, & Andriani, 2022). Problem-based learning
membuat siswa yang mengalami kenaikan nilai, juga diikuti oleh interaksi siswa dalam proses
pembelajaran,sekaligus mengukur adanya peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menjawab permasalahan
yang menuntut kemampuan numerasi diberikan guru (Rachman & Nuriadin, 2022). Model pembelajaran
berbasis masalah mampu menampung kemampuan siswa dalam berpikir kritis, terutama dalam belajar
matematika. Siswa akan memahami lebih baik karena mereka secara langsung berpartisipasi dalam melakukan
pelatihan dan mengembangkan pengetahuan baru, mereka akan mengerti lebih banyak dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan (Pujastuti et al., 2024). Pengajaran matematika di sekolah tidak mudah,
karena pembelajaran yang menonjolkan perhitungan dan yang tujuannya berguna kontekstual untuk
memecahkan masalah sehari-hari (Boangmanalu et al., 2023).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: jenjang pendidikan yang diteliti hanya pada
jenjang sekolah dasar, sampel penelitian hanya satu kelas yakni kelas 1V sekolah dasar, variabel bebas yang
diteliti yakni model problem-based learning sehingga tidak meneliti model pembelajaran inovatif lainnya, serta
penelitian ini tidak merinci hambatan maupun permasalahan spesifik yang muncul ketika model problem-based
learning diterapkan dalam pembelajaran matematika di SD. Meskipun demikian, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sumber referensi, khususnya bagi peneliti lain maupun para pendidik untuk menerapkan pembelajaran
problem-based learning khususnya pada pembelajaran matematika, tidak terkecuali juga lebih luas pada mata
pelajaran lainnya dalam bingkai kurikulum merdeka dan dalam bentuk penelitian lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diaplikasikan mengenai pengaruh model pembelajaran problem-
based learning terhadap kemampuan numerasi siswa, dikonklusikan terdapat perbedaan antara kemampuan
numerasi yang mengaplikasikan model pembelajaran konvensional. Kemampuan numerasi pada saat peneliti
melakukan aplikasi model problem-based learning siswa naik dan mengindikasikan keefektifan model
problem-based learning daripada model pembelajaran konvensional. Uji paired sample t-test mengindikasikan
nilai sig. 0.000 < 0.05, Ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memengaruhi
kemampuan numerasi siswa. Terdapat divergensi kapabilitas numerasi siswa pada saat aplikasi model
pembelajaran PBL dan model pembelajaran konvensional. Kausa dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-
rata nilai pre-test dan post-test serta kenaikan jumlah siswa yang telah memenuhi KKM dalam pelaksanaan tes.
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